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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode Januari 2011 — Desember 2015. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi dengan Partial Adjustment Model
(PAM) dan Uji Asumsi Klasik yang diolah dengan Quantitative Micro Soffware
EViews.
Hasil dari uji Partial Adjustment Model (PAM) menunjukkan bahwa variabel CAR dan
FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dalam jangka pendek dan jangka
panjang, sedangkan pada variabel NPF dan BOPO dalam jangka pendek dan jangka
panjang berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil koefisien determinasi
menunjukkan bahwa korelasi antaraprofitabilitas (ROA) bank dengan 4 variabel bebas
sebesar 90.18%.
Kata Kunci: CAR, BOPO, NPF, FDR, BPRS

ABSTRACT
The research aims at examining the effect of several variables, they are: Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational Cost
Operational Income (BOPO: BiayaOperasionalPendapatanOperasional), and Financing
to Deposit Ratio (FDR) toward Profitability (ROA) in Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah from January 2011till December 2015. The analysis of the research is
regression. It employs Partial Adjustment Model (PAM), and Classical Assumption
Test which is analyzed by using Quantitative Micro Software EViews.
The finding of Partial Adjustment Model (PAM) test shows that variable CAR and FDR
have no significant contribution toward ROA in the short and long term, on the contrary
variable NPF and BOPO do. Whereas the result of Determination Coefficient indicates
that correlation between Profitability (ROA) bank and the four free variables are 90,
18%.
Keywords: CAR, BOPO, NPF, FDR, BPRS

1. PENDAHULUAN

BPRS didirikan ssbagai langkah aktif dalam rangka restrukturisasi
perekonomian Indonsia yang dituangkan dalam berbagai paket kebijakan keuangan,
moneter, dan perbankan secara umum, secara khusus mengisi peluang terhadap
kebijakan bank dalam penetapan tingkat suku bunga (rate of interest), yang selanjutnya
secara luas dikenal sebagai sistem perbankan bagi hasil atau sistem perbankan Islam
atau bank Syariah (Irawati &Sholahuddin, 2005).



Persaingan antar lembaga keuangan mikro syariah yang semakin ketat, secara
langsung ataupun tidak langsung, akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas.
Meskipun BPRS memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis, keamampuan BPRS
dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting keberlanjutan entitas bisnis.
Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi indikator penting untuk mengukur
kemampuan bersaing BPRS dalam jangka panjang (Adiwarman, 2008).

Pertumbuhan BPRS dari tahun 2010 sampai 2015 terus mengalami peningkatan
yang cukup pesat, dikarenakan persyaratan pendirian relatif lebih mudah atau lebih
ringan, dan dengan melayani operasi perbankan lokal, jumlah BPRS meningkat relatif
cepat dibandingkan dengan bank syariah maupun unit usaha syariah. BPRS mengalami
peningkatan yang cukup baik dari tahun ketahun, mulai tahun 2010 berjumlah 150
bank, 2013 berjumlah 163 bank, sampai dengan 2015 telah mencapai 165 bank,
Meningkatnya jumlah bank dan kantor perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia
ini telah banyak memberikan dampak positif bagi perkembangan industri perbankan
syariah. Peningkatan ini memberikan kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk
dapat menikmati layanan dari perbankan syariah. Selain berpengaruh terhadap
pertumbuhan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), meningkatnya jumlah bank
syariah juga berpengaruh terhadap pertumbuhan penyaluran pembiayaan perbankan
syariah.

Return On Asset (ROA) digunakan sebagi ukuran Kinerja adalah karena (ROA)
digunakan untuk menunjukan kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan, semakin besar ROA suatu bank, maka semakin baik pula Kkinerja
perbankan dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan fenomena yang diungkapkan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) dengan judul
“Pengaruh (CapitalAdequacy Ratio) CAR, BOPO, (Non PerformingFinancing) NPF
Dan (Financing To Deposit Ratio) FDR Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia (Periode 2011-2015)”.



2. METODE PENELITIAN

Menurut ketentuan yang tercantum di dalam Peraturan Bank Indonesia nomor
2/8/PBI/2000, Pasal I, Bank Syariah adalah bank umum sebagaimana yang dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariat Islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank
asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam.

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Firaldi, 2013).

Analisis rasio keuangan adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu ataupun secara
kombinasi dari kedua laporan tersebut. Dengan menggunakan analisa rasio
dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat Kkinerja suatu bank. Menurut
Ayuningrum (2011) rasio keuangan tersebut dapat dikelompokkan menjadi :

Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang
sudah jatuh tempo.

Analisis solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Beberapa
rasionya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio, dan Long Term
Debt to Assets Ratio.

Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur
tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.
Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat
kesehatan bank.

Mahardian (2008) mengenai pengaruh rasio terhadap ROA sebagai proksi dari
kinerja keuangan perbankan pada tahun 2002-2007, menunjukan bahwa sebagian besar

hipotesis yang diajukan diterima (dalam arti terdapat pengaruh yang signifikan antara



variabel independen dan variabel dependen). Variabel CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0.002.

Wibowo dan Syaichu (2013) dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank syariah pada tahun 2008-2011, mendapatkan hasil
bahwa hanya variabel BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000. Sedangkan variabel lain seperti CAR, NPF, INFLASI, dan
Bunga Bank tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi
sebesar 0.327 (CAR), 0.631 (NPF), 0.576 (INFLASI), dan 0.513 (Bunga Bank).

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial adjustment
Model (PAM). Model penyesuaian parsial mengasumsikan keberadaan suatu hubungan
equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan
jenis data time series. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari laporan keuangan
bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2011-2015 yang
dipublikasikan dalam situs resmi Otoritas Jasa Keuangan dengan alamat situsnya
(http://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan regres Partial Adjustment Model (PAM menunjukan bahwa nilai
koefisien kelambanan (variabel dependen ROA terletak di antara 0 < A < 1, yaitu
sebesar 0 < 0.505168 < 1. Dari hasil tersebut telah membuktikan bahwa secara statistik
besar A harus signifikan dengan tanda koefisien adalah positif . Maka dapat
disimpulkan, bahwa model tersebut benar-benar model penyesuaian partial.

Pada uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatakan lolos semua uji,
kecuali uji autokorelasi. Pada uji autokorelasi menunjukan hasil probabilitasnya adalah
0.8993 > 0.05 berarti Ho diterima, maka dapat disimpulkan tidak ada masalah
autokorelasi.

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai indikator dari variabel permodalan,
Semakin tingginya tingkat permodalan akan meningkatkan profitabilitas, begitu juga
sebaliknya. Tetapi pada penelitian ini CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas, hal tersebut bisa dikarenakan BPRS memiliki pengawasan internal untuk
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mencegah kredit macet dengan baik sehingga risiko BPRS untuk menutup kerugian
kredit macet dengan modal CAR.

4. PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat disampaikan melalui
hasil penelitian adalah sebagai berikut :

Bagi para praktisi, keberadaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sangat
dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia khususnya masyarakat kecil ekonomilemah,
Seperti tujuan Bank Indonesia yang menyatakan bahwa BPR Syariah adalah bank yang
didirikan untuk melayani Usaha menengah, kecil dan mikro. Oleh karena itu
peningkatan jumlah BPR Syariah di Indonesia serta pembiayaannya harus di perhatikan
dan diberikan dukungan penuh agar masyarakat menengah dan kecil dapat mendapatkan
pula modal usaha yangcukup mudah. Semoga dengan penelitian ini perbankan syariah
dan para praktisi dapat lebih memperhatikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia.Selain itu, tingkat NPF BPRS yang cukup tinggi di atas 5% perlu menjadi
perhatian agar dapat lebih meningkatkan produktifitas dan efektifitas.

Bagi Para nasabah, perlu memperhatikan pembiayaan bermasalah dalam jangka
panjang dan jumlah dana pihak ketiga karena mempunyai pengaruh terhadap total
pembiayaan BPRS.

Bagi para peneliti berikutnya agar periode penelitian ini dapat diperpanjang serta
menggunakan variabel pengujian yang lebih banyak, sehingga dapat memberikan hasil

penelitian yang lebih akurat lagi.
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